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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola pertumbuhan ikan Kakap Putih hasil
persilangan antara strain Australia dan strain lokal generasi hibrida BC1F1 dan BC2F1 yang
dibudidayakan di Balai Perikanan Budidaya Laut (BPBL) Batam. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian observasi. Objek penelitian yang diobservasi adalah ikan kakap Putih hibrida
generasi BC1F1 dan BC2F1. Populasi penelitian yaitu ikan kakap putih hibrida generasi BC1F1 dan
BC2F1 ukuran calon induk yang dibudidayakan di BPBL Batam. Pengambilan contoh ikan dilakukan
dengan metode cluster random-sampling dari Keramba Jaring Apung (KJA) BPBL Batam.
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh median proporsi Panjang/Berat (L/W) ikan kakap putih hibrida
generasi BC1F1 dan BC2F1 berturut-turut adalah 0,08620 mm/gram dan 0,11395 mm/gram. Nilai
koefesien korelasi (r) antara variabel panjang dan berat ikan kakap putih hibrida generasi BC1F1 dan
BC2F1 berturut-turut adalah 94,76% dan 67,16%. Pola pertumbuhan ikan kakap putih hibrida generasi
BC1F1 adalah isometrik, dengan nilai b = 3,00; sedangkan pola pertumbuhan ikan kakap Putih BC2F1
adalah allometrik negatif, dengan nilai b = 2,83.

Kata Kunci: Kakap putih, Pola pertumbuhan, Hibrida

Abstract. This study aims to determine the growth pattern of white snapper from a crossbreeding
between Australian and local strains of hybrid generation BC1F1 and BC2F1 which are cultured at
Batam Marine Aquaculture Center (BPBL) Batam. The type of research used is observational
research. The object of observation is the hybrid white snapper, from generation BC1F1 and BC2F1.
The researchpopulation is the hybrid white snapper (BC1F1 and BC2F1 generation) at the size of the
prospective broodstock, which are cultured at Batam BPBL. Sampling of fish using cluster random-
sampling method, samples taken from Floating Net Cage in BPBL Batam. Based on the results of the
study, the median proportion of length/weight (L/W) of hybrid white snapper BC1F1 and BC2F1
generations was 0.08620 mm/gram and 0.11395 mm/gram, respectively. The value of the correlation
coefficient (r) between the variable length and weight of the hybrid white snapper generation BC1F1
and BC2F1 were 94.76% and 67.16%, respectively. The growth pattern of hybrid white snapper
BC1F1 generation is isometric with a value of b = 3.00; while the growth pattern of white snapper
BC2F1 is negative allometric with a value of b = 2.83.

Keywords: White snapper, Growth pattern, Crossbreeding

PENDAHULUAN

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan biota laut yang bernilai ekonomis tinggi
dengan kandungan gizi dan cita rasa daging yang khas sehingga ikan ini banyak diminati.
Karena daya toleransinya yang tinggi terhadap perubahan lingkungan, ikan ini sudah banyak
dibudidayakan antara lain di daerah Kepulauan Riau, Lampung, Bali, Nusa Tenggara dan
sebagainya. Benih ikan kakap putih dihasilkan di Balai Perikanan Budidaya Laut (BPBL)
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Batam. Dalam rangka menghasilkan benih ikan kakap putih yang berkualitas, BPBL Batam
mulai melakukan upaya hibridisasi ikan kakap putih strain Australia dan strain lokal. Di
Australia dan di Indonesia ikan ini sangat mendukung dalam perikanan komersial, baik untuk
pasar domestik maupun pasar ekspor. Ciri-ciri morfologi ikan kakap putih strain Australia
dengan strain lokal pada dasarnya sama, namun ada 2 perbedaan, yaitu tubuh ikan kakap putih
strain Australia panjang ramping, dan kebal terhadap penyakit; sedangkan ikan kakap putih
strain lokal tubuhnya panjang gemuk, namun lebih mudah terserang penyakit. Adanya
perbedaan sifat unggul tersebut, BPBL Batam melakukan hibridisasi ikan kakap putih strain
Australia dengan strain lokal.

Kegiatan hibridisasi diawali dengan memelihara benih di tahun 2014. Pada tahun 2018
diperoleh induk betina Australia dan induk jantan lokal, keduanya disilangkan dan pada tahun
2019, persilangan tersebut menghasilkan ikan kakap putih hibrida generasi F1 jantan. Karena
ikan kakap putih bersifat hermaprodit, ikan kakap putih hibrida F1 yang semula jantan sebagian
besar mengalami perubahan jenis kelamin menjadi betina. Ikan dengan sistem reproduksi
hermaprodit mempunyai kelenjar reproduksi jantan dan betina, atau bisa menghasilkan sel
sperma dan sel telur. Sistem reproduksi ikan kakap putih mengalami perubahan kelamin dari
jantan menjadi betina disebut protandry hermaprodi (Ridho dan Patriono, 2016). Untuk tetap
bisa menghasilkan benih-benih ikan kakap putih yang karakteristiknya identik dengan strain
Australia, tahun 2020 BPBL Batam melakukan backcross antara induk F1 jantan dengan induk
Australia betina, generasi yang dihasilkan diberi kode BC1F1. Kemudian tahun 2021 dilakukan
backcross kembali antara induk BC1F1 jantan dengan induk Australia betina, generasi yang
dihasilkan diberi kode BC2F1.

Ikan kakap putih hasil persilangan strain Australia dan strain lokal yang dibudidayakan
di BPBL Batam belum pernah diteliti mengenai pola pertumbuhannya. Pertumbuhan adalah
pertambahan ukuran panjang dan berat yang digunakan dalam pengukuran pola pertumbuhan.
Parameter yang digunakan adalah panjang total dan berat total yang keduanya saling
berhubungan. Pola pertumbuhan dapat memberikan informasi tentang hubungan panjang-berat
dan faktor kondisi ikan. Informasi mengenai pola pertumbuhan merupakan hal yang penting
dalam upaya pengelolaan sumberdaya perikanan yang berkelanjutan di perairan (Aisyah et al.,
2017). Pola pertumbuhan dibagi menjadi 2 macam, yaitu; pola pertumbuhan isometrik dan pola
pertumbuhan allometrik. Pola pertumbuhan isometrik adalah pola pertumbuhan dengan
perbandingan pertambahan panjang dan berat yang seimbang,sedangkan pola pertumbuhan
allometrik adalah pola pertumbuhan dengan perbandingan pertambahan panjang dan berat yang
tidak seimbang. Pola pertumbuhan allometrik dibagi lagi menjadi 2 macam, yaitu pola
pertumbuhan dengan pertambahan berat lebih besar dibandingkan dengan pertumbuhan
panjang (yang disebut pola pertumbuhan allometrik positif), dan pola pertumbuhan dengan
pertambahan panjang lebih besar dibandingkan dengan pertambahan berat (yang disebut juga
dengan pola pertumbuhan allometrik negatif) (Barrata et al., 2019).

Pada penelitian Mulfizar et al., (2012) terhadap ikan belanak (Mugil cephalus), seriding
(Ambassis koopsii),dan ikan petek (Leiognathus fasciatus) yang tertangkap di Perairan Kuala
Gigieng, Aceh Besar, Provinsi Aceh, menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan belanak (M.
cephalus) dan ikan Seriding (A. koopsii) adalah allometrik negatif, sedangkan pola
pertumbuhan ikan petek (L. fasciatus) adalah allometrik positif. Penelitian yang dilakukan oleh
(Prihatiningsih et al., 2017) terhadap ikan ikan kakap merah (Lutjanus gibbus) yang berasal
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dari perairan Selatan Banten menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan kakap merah (L.
gibbus) jantan dan betina adalah isometrik. Ikan seriding, petek, dan kakap berada pada ordo
yang sama, Yaitu Perciformes.

Pada penelitian ini, dilakukan analisis dan perbandingan antara pola pertumbuhan ikan
kakap putih hibrida generasi BC1F1 dan BC2F1, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi salah satu acuan dalam program budidaya ikan kakap putih selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Pengambilan sampel pada bulan Agustus 2021 dan Februari 2022 di Balai Perikanan
Budidaya Laut (BPBL) Batam Kecamatan Bulang, Kota Batam, Provinsi Kepulauan Riau.
Jenis sampel ikan yang diambil adalah ikan kakap putih hasil persilangan strain Australia dan
strain lokal (BC1F1 dan BC2F1). Sampling ikan dilakukan 2 kali pada Keramba Jaring Apung
(KJA) yaitu pada tanggal 22 Agustus 2021 (untuk ikan hibrida Generasi BC1F1) dan tanggal 13
Februari 2022 (untuk ikan hibrida Generasi BC2F1).

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasi. Pengambilan sampel ikan
menggunakan metode cluster random-sampling dari Keramba Jaring Apung (KJA) BPBL
Batam, yaitu pengambilan sampel ikan pada 2 lubang yang berbeda, pada masing-masing
lubang diambil 15 ikan secara acak. Sampel ikan Kakap Putih BC1F1 dan BC2F1 yang
diambil masing-masing berjumlah 30 ikan, pada umur pemeliharaan 11 bulan, dengan ukuran
kurang dari 1 kg dan belum matang gonad.

Untuk mempermudah proses pengukuran dan penimbangan sampel, ikan dimatikan
secara segar dengan cara direndam di dalam ember yang sudah diisi dengan air dan batu es.
Selanjutnya, satu persatu sampel ikan dimasukkan ke dalam plastik ziplock besar yang sudah
diberi nomor sebagai identitas. Kemudian sampel ikan ditimbang Bobot Masa Tubuh (BMT),
dan panjang totalnya diukur (yaitu panjang dari ujung kepala depan sampai ujung ekor
belakang). Pengukuran dilakukan setiap 10 ekor sedangkan sisanya disimpan dalam freezer box
dengan tujuan untuk menghindari kerusakan/kebusukan pada ikan.

Setelah data panjang total (L) dan berat (W) diperoleh, data tersebut diolah secara
statistik deskriptif. Pola persebaran data diuji menggunakan Uji Anderson-Darling. Proporsi
Panjang/Berat (L/W) antara generasi BC1F1 dan BC2F1 dibandingkan mediannya
menggunakan Uji Mann-Whitney. Untuk data pola pertumbuhan ikan dilakukan dengan
analisis regresi. Hasil data proporsi Panjang/Berat (L/W) ikan kakap putih diasumsikan tidak
berdistribusi secara normal, maka untuk membandingkan nilai tengah kedua populasi
dilakukan analisis non-parametrik dengan menggunakan uji Mann-Whitney. Pengolahan data
penelitian menggunakan software Minitab 14. Untuk analisis hubungan panjang berat,
digunakan rumus menurut Effendi (2002) sebagai berikut:

W=alPl

Dimana W adalah berat ikan (gram), L = panjang total ikan (mm), a = intersep
(perpotongan kurva hubungan panjang berat dengan sumbu y); dan b = penduga pola
pertumbuhan. Untuk mendapatkan persamaan linear, persamaan di atas diubah menjadi
persamaan logaritma sebagai berikut:
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LogW =Loga+bLogL
y =a* +bX
dimana, Y =logi;oW; X = logyol, a* = logipa

Nilai b pada persamaan di atas menunjukkan pola pertumbuhan ikan, dengan ketentuan
sebagai berikut: b = 3 berarti pola pertumbuhan adalah isometrik; b # 3 berarti pola pertumbuhan
adalah allometrik. Pola pertumbuhan allometrik dibagi menjadi 2, yaitu: b > 3 berarti pola
pertumbuhan allometrik positif (artinya pertambahan berat lebih cepat daripada pertambahan
panjang); b < 3 berarti pola pertumbuhan allometrik negatif (artinya pertambahan panjang lebih
cepat daripada pertambahan berat).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proporsi Panjang dan Berat (L/W) Ikan Kakap Putih Hibrida Generasi BC1F1 dan BC2F1

Pengolahan data statistik deskriptif dilakukan pada data panjang total (L; mm), berat (W;
gram), dan proporsi panjang/berat (L/W; mm/gram) dengan bantuan software Minitab 14. Ikan
Kakap putih hibrida generasi BC1F1 diberi kode “1” dan BC2F1 diberi kode “2”. Perhitungan
statistik deskriptif pada penelitian ini yaitu: N (jumlah data), mean (rata-rata), St Dev
(simpangan baku), variance (varian/ragam), median (nilai tengah), minimum (nilai mininal),
maximum (nilai maksimal), range (renta/kisaran), Q1 (kuartil 1), dan Q3 (kuartil 3). Hasil
pengolahan data statistik deskriptif panjang (L), berat (W), dan proporsi panjang/berat (L/W)
ikan Kakap putih hibrida generasi BC1F1 dan BC2F1 dibuat dalam bentuk Boxplot dan
Histogram.
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Gambar 1. Boxplot Data Panjang (L), Berat (W) dan Proporsi Panjang/Berat (L/W) Ikan Kakap
Putih Hibrida Generasi BC1F1 dan BC2F1.
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Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa nilai mean dan median berat ikan kakap putih BC1F1
lebih besar daripada BC2F1. Garis whiskers pada diagram boxplot menunjukkan bahwa rentang
data berat ikan kakap putih BC1F1 lebih lebar daripada BC2F1. Untuk nilai mean dan median
panjang ikan kakap putih BC1F1 lebih besar daripada BC2F1. Garis whiskers pada diagram
boxplot menunjukkan bahwa rentang data panjang ikan kakap putih BC1F1 lebih lebar daripada
BC2F1. Untuk nilai mean dan median proporsi Panjang/Berat (L/W) ikan kakap putih BC2F1
lebih besar dari pada BC1F1. Garis whiskers pada diagram boxplot menunjukkan bahwa rentang
data proporsi panjang/berat (L/W) ikan kakap putih BC2F1 lebih lebar daripada BC1FL1.
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Gambar 2. Histogram Nilai Proporsi Panjang/Berat (L/W) Ikan Kakap Putih Hibrida Generasi
BC1F1 dan BC2F1
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Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa garis kurva pada histogram tidak simetris dengan
grafik maka, nilai proporsi Panjang/Berat (L/W) ikan kakap putih BC1F1 dan nilai proporsi
Panjang/Berat (L/W) ikan kakap putih BC2F1 diperkirakan tidak berdistribusi secara
normal.

Uji Normalitas Persebaran Data Proporsi Panjang/Berat (L/W) lkan Kakap Putih
HibridaGenerasi BC1F1 dan BC2F1

Untuk mengetahui data proporsi Panjang/Berat (L/W) ikan kakap putih BC1F1 dan BC2F1
berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan Uji Anderson-Darling dengan menggunkan
software Minitab 14. Uji Anderson-Darling menetapkan alfa atau taraf nyata (o) dengan (5%)
atau 0,05. Apabila p-value < 0,05 maka tolak (Hp) hipotesa awal atau data berdistribusi tidak
normal. Hasil olah data UjiAnderson-Darling disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Persebaran Data Menggunakan Uji Anderson-Darling Pada
ProporsiPanjang/Berat (L/W) Ikan Kakap Putih BC1F1 dan BC2F1

No. Variable Nilai Andersin- P-Value Kesimpulan
Darling

1 L/W (BC1F1) 1,117 0,005 Tidak Normal

2 L/W (BC2F1) 3,280 < 0,005 Tidak Normal

Pada Tabel 1 hasil data proporsi Panjang/Berat ikan kakap putih BC1F1 adalah p-value <
a atau p-value < 0,05 yang artinya data tidak berasal dari populasi yang tersebar normal. Hasil
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data proporsi Panjang/Berat ikan kakap putih BC2F1 juga tidak berasal dari populasi yang
tersebar normal karena p- value < a atau p-value < 0,05. Karena data tidak berasal dari
populasi yang tersebar normal, maka untuk membandingkan antara 2 populasi (BC1F1 dan
BC2F1) dilakukan analisis statistik non parametrik, yaitu dengan menggunakan Uji Mann-
Whitney.

Perbandingan Median Proporsi Panjang/Berat (L/W) Ikan Kakap Putih Hibrida Generasi
BC1Fldan BC2F1

Uji yang digunakan untuk membandingkan median proporsi Panjang/Berat (L/W) ikan
kakap putih BC1F1 dan BC2F1 adalah Uji Mann Whitney. Uji Mann Whitney yaitu uji yang
digunakan untuk membandingkan median dari data 2 populasi yang tersebar secara tidak normal,
dengan menetapkan alfa (o) 0,05 atau 5%, tolak Hy jika p-value < 0,05. Hasil olah data Uji Mann
Whitney dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Median Proporsi Panjang/Berat (L/W) lkan Kakap Putih BC1F1 dan

BC2F1

Perbandingan Median P-Value  Kesimpulan  Interpretasi

Proporsi L/W (1) 2

Kakap putih 0,08620 0,11395 0,000 Tolak Hq Median proporsi L/W BC1F1 tidak sama
BC1F1 (1) dengan median proporsi L/W BC2F1.
Vs Dari data terlihat bahwa median proporsi
Kakap putih L/W BC2F1 lebih besar daripada
BC2F1 (2) BC1F1. Hal ini juga berarti bahwa pada

ukuran tersebut, ikan BC2F1 cenderung
lebih ramping daripada bawal hibrida.

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil perbandingan ikan kakap putih BC1F1 dengan
BC2F1 menunjukkan bahwa ada perbedaan median proporsi panjang/berat (L/W) yang
signifikan pada alfa (a) 5% atau 0,05. Hasil analisis data dengan Uji Mann Whitney
menunjukkan bahwa ikan kakap putin BC2F1 cenderung lebih ramping dari pada ikan kakap
putih BC1F1. Hal ini diperkirakan terjadi karena dilakukannya backcross (silang balik) dengan
tujuan untuk meghasilkan benih-benih ikan kakap putih yang karakteristiknya identik dengan
strain Australia. Menurut Effendie (2002) pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu
biotik dan abiotik. Faktor biotik yaitu keturunan atau gen, sedangkan faktor abiotik yaitu ukuran
ikan pada awal pemeliharaan, padat tebar, jumlah pakan dan kualitas perairan.

Hubungan Panjang-Berat dan Pola Pertumbuhan lIkan Kakap Putih Hibrida Generasi
BC1F1 danBC2F1

Hasil olah data analisis hubungan panjang-berat dan pola pertumbuhan ikan kakap putih
BC1F1 dan BC2F1 dapat dilihat pada Tabel 3. Pola pertumbuhan ikan kakap putih BC1F1
adalah isometrik dengan nilai b = 3,00, hal ini menunjukkan bahwa pertambahan panjang
seimbang dengan berat. Hasil ini sama dengan hasil penelitian Prihatiningsih et al., (2017) pada
ikan kakap merah yang berasal dari perairan Selatan Banten, menunjukkan bahwa pola
pertumbuhannya adalah isometrik dengan nilai b jantan = 3,03 dan nilai b betina = 3,03.
Penelitian Razi dan Noori (2018) di Utara Teluk Persia juga memperoleh pola pertumbuhan
isometrik pada ikan Lutjanus fulviflamma dengan nilai b = 3,008 (betina),b = 3,02 (jantan), dan b
= 3,01 (gabungan).
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Tabel 3. Hasil Analisis Hubungan Panjang-Berat dan Pola Pertumbuhan lkan Kakap Putih
HibridaGenerasi BC1F1 dan BC2F1

Ikan Uii N Hubungan Pola Koefisien Panjang Total (mm)
J Panjang- Berat Pertumbuhan Korelasi () Mean +StDev Min -Max
BCIFL(1) 30 W=001,300 DP=300 94,76% 20,03 +1,89 25,30 -32,00
(Isometrik)
b=2,83
BC2F1(2) 30 W=0,02283 (Allometrik) 67,16% 26,39 +1,01 24,50 -28,80
Negatif)

Pola pertumbuhan ikan kakap putih BC2F1 adalah allometrik negatif dengan nilai b = 2,83, hal
ini menunjukkan bahwa pertambahan panjang lebih cepat dari pada pertambahan berat. Hasil ini
sama dengan hasil penelitian Puspita et al., (2021) di BPBL Batam diperoleh data nilai b ikan bawal
emas (1,92), ikan bawal bintang (2,33), dan ikan Bawal Hybrid (2,23) menunjukkan bahwa pola
pertumbuhan ketiga jenis ikan tersebut adalah allometrik negatif. Pada penelitian Shinkafi et al.,
(2013) pada ikan nile perch (Lates niloticus, Linne 1762) dari Sungai Rima, Barat Laut Nigeria,
menunjukan bahwa nilai b untuk sampel ikan Lates niloticus keseluruhan (b = 3,09), betina (b =
3,17), dan sampel betina TL < 25 cm (b = 3,81) adalah pola pertumbuhan allometrik positif;
sedangkan jantan (b = 2,92), dan sampel jantan TL 25 cm (b = 2,19) adalah pola pertumbuhan
allometrik negatif. Menurut Prihaningsin et al., (2017) faktor-faktor yang membuat adanya
perbedaan nilai b selain spesies adalah perbedaan jumlah, variasi ukuran ikan yang diamati, tahap
perkembangan pada ikan, jenis kelamin dan faktor lingkungan. Menurut Radiarta et al., (2006) ada 2
kelompok faktor yang mempengaruhi budidaya ikan, yaitu: (1) faktor lingkungan: (seperti
kedalaman, kecerahan, dan kecepatan arus); serta faktor kualitas perairan: (seperti suhu, salinitas, pH,
oksigen terlarut (DO), fosfat, nitrat, nitrit, amoniak dan silikat). Menurut Affan (2012) faktor
lingkungan akan mempengaruhi daya tahan hidup ikan laut sementara faktor kualitas perairan akan
mempengaruhi pertumbuhan, perkembangan dan daya tahan hidup ikan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian tersebut adalah sebagai berikut: (1) Median Proporsi
Panjang/Berat (L/W) ikan kakap putin BC1F1 berbeda dengan media proporsi Panjang/Berat
(L/W) ikan kakap putih BC2F1; dan (2) Pola pertumbuhan ikan kakap putih BC1F1 adalah
isometrik karena nilai b = 3,00, sedangkan pola pertumbuhan ikan kakap putih BC2F1 adalah
allometrik negatif karena memiliki nilai b = 2,83.
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